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DAFTAR GAMBA

No, Gambar

1,

2.

b

Peta Kontur Daerah Aliran Sungal Begaluh Kabupa=-
ten Wonosobo skala 1 : 50 000

Peta Klas Kemiringan Lereng Dsersh Aliran Sungai

Begaluh Kabupaten Wonosobo skala 1 : 50 000 (ha-

511 metode lingkaran denagan satu interval kontur
atau 1 c.i.)

Peta Klas Kemiringsn Lereng Dzerah Aliran Sungal

Begaluh Kabupaten Wonosobo skala 1 : 50 000 (ha-

541 metode lingkaran dengan lima interval kontur

atau 5 c.i.)

Peta Klas Kemiringan Lereng Daerah Aliran Sungal
Begaluh Kabupaten Wonosobo skala 1 : 50 000 (ha-

511 metode jaringw=jaring rusuk bujur sangkar 0,5
cm )

Peta Klas Kemiringan Lereng Daerah Aliran Sungal
Begaluh Kabupaten Wonosobo skala 1 : 50 000 (ha-

81l metode Jaring-jaring rusuk bujur sangkar 2
cm )

Peta Klas Kemlringan Lereng Daersh Aliran Sungail
Begaluh Kabupaten Wonosobo skala 1 : 50 000 (ha-
8il metode pergeseran interval dengan lima inter-
val kontur atau 5 c,i.)

Peta Wilaysah Sampel Klas Kemiringan lLereng Daerah
Aliran Sungal Begaluh Kabupaten Wonosobo skala
1 : 50 000 (hasil metode lingkaran dengan satu in=~

terval kontur atau 1 c.i., yang telah tergenerali-
sasi)

Peta Wilayah Sampel Klas Kemiringan Lereng Daerah
Aliran Sungai Begaluh Kabupaten Wonosobo skala

1 : 50 000 (hasil metode lingkaran dengan satu in-
terval kontur atau 1 c.i.)

Peta Wilayah Sampel Klas Kemiringan Lereng Daerah
Aliran Sungal Begaluh Kabupaten Wonosobo skala

- vii
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10,

11,

12,
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15.

16.

17.

18.

19.
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1 : 50 000 (hasil metode lingkaran dengan lima in-
terval kontur atau 5 c¢.i.)

Peta Wilayah Sampel Klas Kemiringan Lereng Daerah
Aliran Sungai Begaluh Kabupaten Wonosobo skala

1 : 50 000 (hasil metode Jaring-jaring rusuk bu-
jur sangkar 0,5 cm)

Peta Wilayzah Sampel Klas Kemiringan Lereng Daerah
Aliran Sungai Begaluh Kabupaten Wonosobo skala

1l : 50 000 (hasil metode Jaring-jaring rusuk bu-
jur sangkar 2 cm)

Peta Wilayah Sampel Klas Kemiringsn Lereng Daerah
Aliran Sungesi Begaluh Kabupaten Wonosobo skala

1L : 50 000 (hasil metode pergeseran interval deng-
an lima interval kontur atau 5 c.i.)

Hubungan Profil Topografi dengan Klas Kemiringsn
liereng hasi beberapa Metode Pengukuran Kemiringan
Lereng, Sampel 1

Hubungan Profil Topografi dengan Klas Kemiringan
Lereng hasil beberaps Metode Pengukuran Kemiring-
an Lereng, Sampel 2,

Hubungan Profil Topografi dengan Klas Kemiringan
Lereng hasil beberapa Metode Pengukuran Kemiring-
an Lereng, Sampel 3,

Hubungan Profil Topografi dengan Klas Kenmiringan
Lereng hesil beberapa Metode Pengukuran Kemiring-
an Lereng, Sempel 4,

Hubungan Profil Topografi dengan Klas Kemiringan
lereng hasil beberapa Metode Pengukuran Kemiring-
an Lereng, Sampel 5.

Hubungan Profil Topografi dengan Klas Kemiringan
Lereng hasil beberapa Metode Pengukuran Kemiring-
an Lereng, Sampel 6.
Hubungan Profil Topografi dengan Klas Kemiringan
Lereng hasil beberapa Metode Pengukuran Kemiring-
an Lereng, Sampel 7.

viii
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20. Hubungan Profil Topografi dengan Klas Xemiringan

Lereng hasil beberapa Metode Pengukuran Kemiring-
an Lereng, Sampel 8.

21, Hubungan Profil Topografl dengan Klas Femiringan
'Lereng hasil beberapa Metode Pengukuran Kemiring-
an Lereng, Sampel 9.

22 Hubungan Protfil Topografi dengan Klas Kemiringan
Lereng hasil beberapa Metode Pengukuran Kemicing-
an Lereng, Sampel 10,
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DAFTAR LAMPIRA

No, Lampiran Halaman

2.1,1.1,

2.1.1.2.

2- 10103.

. 2.1.1-15-.

2.1.1.5.

3.111460

30101-'?0

3.1.1;80

3.1.1.9,

3.1.1.10

Perhitungan diameter lingkaran satu L - 1
interval kontur

Perhitungan dismeter lingkaran lima L - 2
interval kontur

Perhitungan kemiringan lereng dengan L -~ 3
menggunakan metode Jaring-jaring ru-
suk bujur sangkar 0,5 cm

Perhitungan kemiringan lereng dengan L - 4
menggunakan metode jaring-jaring ru-
suk bujur sengkar 2 cm

Perhitungan interval dengan metode L - 5
pergeseran interval (5 c.i.)

Luas klas kemiringan lereng pada pe- L - 6
ta klas kemiringan lereng skala 1 :

50 000 hasil dari metode lingkaran

(1 c.i.)

Luas klas kemiringan lereng peda pe- L - 7
ta klag kemiringan lereng skala 1 :
50 000 haslil dari metode lingkaran
(1 c,i.) yang telah tergeneralisasi

Luas klas kemlringan lereng pada pe- L - 8
ta klas kemiringan lereng skala 1 :

50 000 hasil dari metode lingkaran

(5 c.i.)

Luas klas kemiringan lereng pzda pe- L - 9
ta klas kemiringan lereng skala 1 :

50 000 hasil dari metode Jaring-ja-

ring rusuk bujur sqngkar 0,5 cm

. Luas klas kemiringén lereng pada pe- L - 10
ta klas kemiringan 1ereng'skala Lo
50 Q000 hasil dari metode Jaring-ja-
ring rusuk bujur sgangkar 2 cm
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3,1.1,11. Luas klas kemiringan lereng pada pe- L - 11
ta klas kemiringan lereng skala 1 :
50 000 hasil darli metode pergeseran .
interval (5 c,i,)

3.2.12, Luas klas kemiringan lereng pada pe- 1L - 12
ta klas kemiringan lereng skala 1 :
50 000 hasil dari beberapa metode,
sampel 1,

3.2.13, Perhitungan perbedaan metode pengu- L -~ 13
kuran kemiringan lereng, sampel 1
(Analisis varians)

C3.2.14, Luas klas kemiringan lereng pada pe- L -~ 14
ta klas kemiringan lereng skala 1 ¢

50 000 hasil dari beberapa metode,

sampel 2,

3.2,15, Perhitungan perbedaan metode pengu- L -~ 15
kuran kemiringan lereng, sampel 2
(Analisis varians)

3.2.,16., Luas klas kemiringan lereng pada pe- L - 16
ta klas kemiringan lereng skala 1 :
50 000 hasil dari beberapa metode,
sampel 3,

3.2.17. Perhitungan perbedaan metode pengu- L = 17
kuran kemiringan lereng, sampel 3
(Analisis varians)

3.2.18. Luas klas kemiringan lereng pada pe- L - 18

ta klas kemiringan lereng skala 1 :
50 000 hasil dari beberapa metode,
sampel 4,

3.2.19, Perhitungan perbedaan metode pengu~- L - 19
kuran kemiringan lereng, sampel 4
(Analisis varians)

3.2.,20. Luas klas kemiringan lereng pada pe- 1 - 20
ta klas kemiringan lereng skala 1 :

xi 7
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50 GO0 hasil dari beberapa metode,
sampel 5

3.,2.21. Perhitungan perbedaan metode pengu- L - 21
kuran kemiringan lereng, sampel 5
(Analisis varians)

3.2.22, Luas klas kemiringan lereng pada pe- L - 22
ta klas kemiringan lereng skala 1
50 000 hasil dari beberape metode; -
sampel 6.

3.2425. Perhitungan perbedaan metode pengu- L « 23
kuran kemiringan lereng, sampel 6
(Analisis varians)

3.2.24, Luas kals kemiringsn lereng pada pe- L - 24
ta klas kemiringan lereng skala 1 :
5C 000 hasil dari beberapa metode,
sampel 7

2e2e25 Perhitungan perbedaan metode pengu- L - 25
kuran kemiringan lereng, sanmpel 7
(Analisis varians)

3.2.26, Luas klas kemiringan léreng pada pe= L -~ 26
ta klas kemiringan lereng skala 1 :
50 000 hasil dari beberapa metode,
sampel 8,

52,27, Perhitungan perbedaan metode pengu- L - 27
kuran kemiringan lereng, sampel 8§

(Analisis varians)

3.2.28, Inas klas kemiringan lereng pada pe- L - 28
ta klas kemiringan lereng skala 1 :
50 000 hasil dari beberapa metode,
sampel 9,

3.2.29. Perhitungan perbedaan metode pengu- L - 29
kuran kemiringan lereng, sampel 9
{Analisis varians)

3.2.30, Luas klas kemiringan lereng pada pe- L -~ 30

xii
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5.2.31-

2.3.32,

33033,

3:3.34h.

3.3.35.

3:3.36.,

3337,

3.3.38.

3.2.39.

3.3.40.

3.5.41.
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3.5.1042'0

3.3.1.43,

3.35.1.44,

ta klas kemiringan lereng skala 1 :
50 000 hasil dari beberapa metode,
sampel 10,

Perhitungan perbedaan metode pengu-
kuran kemiringan lereng, sampel 10
(Analisis varians)

Perhitungan klas kemiringan lereng
melalui profil topografi, sampel 1

Perhitungan klas kemiringan lereng
melalui profil topografi, sampel 2

Perhitungan klas kemiringan lereng
melalul profil topografil, sampel 3

Perhitungan klas kemiringan lereng
melalui profil topografi, sampel 4

Perhitungan klas kemiringan lereng
melaluil profil topografi, sampel 5

Perhitungan klas kemlringan lereng
melalui profil topografi, sampel 6

Perhitungan klas kemiringan lereng
melalui profil topografi, sampel 7

Perhitungan klas kemiringan lereng
melalui profil topografi, ssmpel 8

Perhitungan klas kemiringan lereng
melalui profil topografi, sampel 9

Perhitungan klas kemiringan lereng
melalui profil topografi, sampel 10

Klas kemiringan lereng dalam skor
pada metode profil dan metode ling-
karan (1 c.i.), sampel 1,

Perhitungan perbedaan metode profil
dengan metode lingkaran (1 c.i.),
sampel 1 (Analisis varians)

Klas kemiringan lereng dalam skor

Xiii
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32
33
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38
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pada metode profil dan metode ling- L - 44
karan (1 c.i.) yang telah tergene-
ralisasi, sampel 1.

3.3.1.45, Periitungan perbedaan metode profil L - 45
dengan metode lingkaran (1 c.i.)
yang telah tergeneralisasi, sampel
1 (Analisis varians).

3.3.1.46. Klas kemiringan lereng dalam skor L - 46
pada metode profil dan metode ling=-
karan (5 c.1,), sampel 1,

3.3.1.47, Perhitungan perbedaan metode profil L - 47
dengan metode lingkaran (5 c.i.),
sampel 1 (Analisis varians)

3.5.1.48, Klas kemiringan lereng dalam skore L -« 48
pada metode profil dan metode ja-
ring-jaring rusuk bujur sangkar
O, cm, sampel 1.

3.3.1.49, Perhitungan perbedaan metode profil L - 49
dengan metode Jaring-jaring rusuk
bujur sangkar Q0,9 cm, sampel 1 (Ana-
lisis varians)

54341450, " Klas kemiringan lereng dalam skor L - 50
pada metode profil dan metode Jja-
ring=jaring rusuk bujur sangkar
2 cm, sampel 1,

3.3.1.521, Perhitungan perbédaan metode profil L - 51
dengan metode jaring-Jjaring rusuk
bujur sangkar 2 cm, sampel 1 (Ana-
lisis varians) |

534152, Klas kemifingan lereng dalam skor L - 52
pada metode profil dan metode per-
geseran interval (5 c¢.,i.), sampel 1,

Bebel.53, Perhitungan perbedaan metode profil L - 53
dengan metode pergeseran interval
(5 ¢c.,i.) sampel 1 (Analisis varians).

xiv
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343.1.54, Klas kemiringan lereng dalam skor

pada metode profil dan metode ling-
karan (1 c.i.), sampel 2,

3e3.1.55., Perhitungan perbedasn metode profil
dengan metode 1ingkarén (1 c.i.),
sampel 2 (Analisis varians)

2.3.1.56, Klas kemiringan lereng dalam skor
pada metode profil dan metode ling-
karan (1 c.i.) yang telah tergene-
ralisasi, sampel 2.

3.,3,1.57. Perhitungan perbedaan metode profil
dengan metode lingkaran (1 c.i,)
yang telah tergeneralisasi, sampel 2.

3.3.1.58, Klas kemiringan lereng dalam skor
pada metode profil dan metode ling-
karan (5 c.i.), sampel 2,

3.3.1,59. Perhitungan perbedaan metode profil
dengan metode lingkaran (5 c.i.),
szmpel 2 (Analisis varians)

3.3.1,60, Klzs kemiringan lereng dalam skor
pada metode profil dan metode ja-
ring=jaring ruguk bujur sangkar
0,5 cm, sampel 2,

3.3.,1,61, Perhitungan perbedaan metode profil
dengan metode Jjaring-jaring rusuk .
bujur sangkar 0,5 cm, sampel 2 (A-
nalisis varians)

3.3.1.62, Klas kemiringan lereng dalam skor
pada metode profil dan metode Ja—-
ring-jaring rusuk bujur sangkar
2 ¢m, sampel 2,

3.3.1.63., Perhitungan perbedazn metode profil
dengan metode jaring-jaring rusuk

bujur sangkar 2 cm, sampel 2 (Ana-
lisis varians)
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3.3.1.04. Klas kemiringan lereng dalam skor L - b4
pada metode profil dan metode per-

geseran interval (5 c.i,), sampel 2.

2e3e1a6D, Perhitungan perbedaan metode prefil L =~ 65
depgan metode pergeseran interval
(5 c.i.), sampel 2 (Analisis vari-
ans)

3.%.1.66. Klas kemiringan lereng dalam skor L - 66
pada metode profil dan metode ling-
karsn (1 c,i.), sampel 3%,

3.%3.1.67. Perhitungan perbedaan metode profil L - 67
dengan metode lingkaran (1 c.i.),
sampel 3 (Analisis varians)

%3,%,1.68, Klas kemiringan lereng dalam skor L - 68
pada metode profil dan metode ling-
karan (1 c¢.i.) yang telah tergene-
ralisasi, sampel 3.

3.5.1.69, Perhitungan perbedaan metode profil L - 69
dengan metode lingkaran (1l c.i.)
yang telah tergeneralisasi, szm-
pel % (Analisis varians).

3.3.1.70, Klas kemiringan lereng dalam skor L - 70
pada metode profil dan metode ling-
karan (5 c,i,), sampel 3,

3.%.1.71. Perhitungan perbedzan metode profil L - 71
dengan metode lingkaran (5 c,i.),
sampel 3 (Analisis varians).

%3.3.,1,.72. Klas kemiringan lereng dalam skor L - 72
pada metode prfil dan metode ja-
ring-jaring rusuk bujur sangkar
0,5 cm, sampel 3.

3.35.1.75. Perhitungan perbédsan metode profil L - 73
dengan metode jaring-jaring rusuk
bujur sangkar 0,5 cm, sampel 3 (Ana-
lisis varians).
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3.3.1.74. Klas kemiringan lereng dalam skor - L - 74
pada metode profil dan metode ja-
ring=-jaring rusuk bujur sangkar
2 cm, sampel 3 ,

3.32.1.75. Perhitungan perbedaan metode profil L - 75
dengan metode Jjaring-jaring rusuk
bujur sangkar 2 cm, sampel 3 (Ana-
lisis varians).

3.3.1.76., Klas kemiringan lereng dalam skor L - 76
pada metode profil dan metode per-
geseran interval (5 c¢,i.), sam-
pel 3.

3e5e1.77. Perhitungan perbedaan metode profil L - 77
dengan metode pergeseran interval
(5 c.i.), sampel 3 (Analisis vari-
ans)

3.3.,1.78. Klas kemiringan lereng dalam skor L - 78
. pada metode profil dan metode ling-
karan (1 c.i.), sampel 4,

3.5.1.79., Perhitungan perbedaan metode profil L - 79
dengan metode lingkaran (1 c.i.),
sampel 4 (Analisis varians),

%.3.1.80, Klas kemiringan lereng dalam skor L - 80
p-da metode profil dan metode ling-
karan (1 c.i,) yang telzsh tergene-
ralisasi, sampel 4,

Fe5.1.81, Perhitungan perbedaan metode profil 1L - 81
dengan metode lingkaran (1 c,i,)
yang telsh tergeneralisssi, sampel
h (Anglisis varians).

2.5.1,82, Klas kemiringen lereng d-lam skor L - 82
pada metode profil dasn metode ling-
karzn (5 c.i,), sampel 4,

3.5.1. 83, Perhitungan perbedran metode profil L - 853
dengan metode lingkaran (5 c.i.),
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sampel 4 (Analisis varians),

3,3,1.84. Klas kemiringan lereng dalam skor L
pada metode profil dan metode Ja-
ring-Jjaring rusuk bujur sangkar
0,% cm, sampel 4,

3.5.1.85. Perhitungan perbedaan metode profil L
dengan metode Jaring+jaring rusuk
bujur sangkar 0,5 cm, sampel 4 (Ana-
lisis varians).

5.3%3.,1.,86. Klzs kemiringan lereng dalam skor L
pada metode profil dan metode ja-
ring- jaring rusuk bujur sangkar
2 cm, sampel ki,

5.5.1.87. Perhitungan perbedaan metode profil L
dengan metode Jaring-jaring rusuk
bujur sangkar 2 cm, sampel 4 (Ana-
lisis varians).

3.3.,1.88, Klas kemiringan lereng dalam skor L
pada metode profil dan metode per-
geseran interval (5 c,i.), sam=
vel 4L,

3.3.1.89. Perhitungan perbedaan metode profil L
dengan metode pergeseran interval
(5 c,i.), sampel 4 (Analisis vari-
ans),

3.5.1.90, Klzs kemiringan lereng dalzsm skor L
pada metode profil dan metode ling-
karan (1 c,i,), sampel 5,

5.5.,1.91, Perhitungan perbedaan metode profil L
dengan metode lingkaran (1 c,i.),
" sampel 5 (Analisis varians).

53.5.1.92, Klas kemiringan lereng dalam skor L
pada metode profil dan metode ling-
karan (1 c.,i,) yang telah tergene-
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ralisasi, sampel 5.

3.5.1.93. Perhitungan perbedaan metode profil L - 65
dengan metode lingkaran (1 c.i.)
yang telah tergeneralisasi, sam-
pel 5 (Analisis varians),

3.,3%.,1,94, Klas kemiringan lereng dsalam skor L - 94
pada metode profil dan metode ling-
karan (5 ¢.i.), sampel 5,

%.3%.1.95, Perhitungan perbedaan metode profil L -~ 965
dengan metode lingkaran (5 c.i.),
sampel 5 (Analisis varians).

3.3.,1.96, Klas kemiringan lereng dalam skor L - 66
pada metode profil dan metode ja-
ring-jaring rusuk bujur sangkar
G,5 cm, sampel 5.

2,%5,1.97, Perhitungan perbedaan metode profil L -~ 97
dengan metode jaring-jaring rusuk
bujur sangkar 0,5 cm, sampel 5 (Ana-
lisis varians),

3.,3.1,98, Klas kemwiringan lereng dalam skor L - g8
pada metode profil dan metode Jja-
ring-Jjaring rusuk bujur sangkar
2 cm, sampel 5,

3.35.,1.99,. Pernitungan perbedaan metode profil L = Gg
dengan metode Jjaring=-jaring rusuk
bujur sangkar 2 cm, sampel 5 (Ana-
lisis varians).

%.3.1,100, Klas kemiringan lereng dalam skor L --100
pada metode profil dan metode per-
geseran interval (5 c.i.), sem-
pel 5.

3,3.1,101. Perhitungan perbedaan metode profil 'L - 101
dengan metode pergeseran interval
(5 ¢c.i.), sampel 5 (Analisis vari-
ans),
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%.3.1,102, . Klas kemiringan lereng dalam skor L -~ 102
pada metode profil dan metode ling-
karan (1 c.i.), sampel 6.

3.%5.1.103, Perhitungan perbedaan metode profil L - 103
dengan metode lingkaran (1 c,i,),
sampel 6 (Analisis varians),

Be3elel0L, Klas kemiringan lereng dalam skor L - 104
pada metode profil dan metode ling-
karan (1 c,i.,) yang telah tergene-
ralisasi, sampel 6.

3.%.1.105, Perhitungan perbedaan metode profil L - 105
dengan metode lingkaran (1 c,i.)
yang telah tergeneralisasi, sam~
pel 6 (Anaglisis varians)

5.3,1,106, Klas kemiringan lereng dalam skor L - 106
pada metode profil dan metode ling-
karan (5 c¢.i.), sampel 6,

5.%,1.107, Perhitungan perbedasn metode profil L - 107
dengan metode lingkaran (5 c,i.),
sampel 6 (Analisis varians).

5.5.1,108, Klas kemiringan lereng dalam skor L - 108
pada metode profil dan metode ja-
ring-jaring rusuk bujur sangkar
0,5 cm, sampel 6,

%.3.1.,109. Perhitungan perbedaan metode profil L - 109
dengan metode jaring-jaring rusuk
bujur sangkar 0,5 cm, sampel 6 (Ana-
lisis varians).

3,3%,1,110, Klas kemiringan lereng dalam skor L « 110
pada metode profil dan metode ja-
ring-jaring rusuk bujur sangkar
2 cm, sampel 6.

2.3.1.111, Perhitungan perbedasn metode profil L - 111
dengan metode jaring-jaring rusuk

2 cm, sampel 6 (Analisis varians)
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Bedelsl12, Klas kemiringan lereng dalam skor L - 112
pada metode profil dan metode per-

geseran interval (5 c,i.,) sampel 6.

Bedelsll?. Perhitungan perbedaan metode profil L - 113
dengan metode pergeseran interval
(5 c.i,), sampel 6 (Analisis vari-
ans) '

3.5.1.114, Klas kemiringan lereng dalam skor L - 114
pada metode profil dan metode ling-
karan (1 c,i.), sampel 7.

3,%3.1,115, Perhitungan perbedaan metode profil L - 115
dengan metode lingkaran (1 c.i.),
sampel 7 (Analisis varians).

3.%,1,116. Klas kemiringan lereng dalam skor L - 116
pada metode profil dan metode ling-
karan (1 c.i.) yang telah tergene-
ralisasi, sampel 7.

BeB.1lel17. Perhitungan perbedaan metode profil L -~ 117
dengan metode lingkaran (1 c.i.)
yang telah tergeneralisasi, sam="
pel 7 (Analisis varians).

3.%.1,118, Klas kemiringan lereng dalam skor L - 118
pada metode profil dan metode ling~
karan (5 c¢.i.), sampel 7.

%.%,1,119, Perhitungan perbedaan metode profil L - 119
dengan metode lingkaran (5 c.i.),
sampel 7 (Analisis varians),

3.%3.1.,120, Klas kemiringan lereng dalam skor L - 120
pada metode profil dan metode Js-
ring=-Jjaring rusuk bujur sangkar
0,% cm, sampel 7.

3,%5.,1.121. Perhitungan perbedaan metode profil L - 121
dengan metode Jaring-jaring rusuk
bujur sangkar 0,5 cm, sampel 7 (Ana-
lisis varians).
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Fe5ele122 Klas kemiringan lereng dalam skor L - 122
pada metode profil dan metode ja-
ring-jaring rusuk bujur sangkar
2 cm, sampel 7.

3.%,1,12%3, Perhitungen perbedasn metode profil L - 123
dengan metode jJaring-jaring rusuk
bujur sangkar 2 cm, sampel 7 (Ana-
lisis varians).

3.3.1., 124, Klas kemiringan lereng dalam skor ’ L = 124
pada metode profil dan metode per-
geseran intarval (5 c.i.), sam-
pel 7.

3.,3.1.125, Perhitungan perbedaan metode profil L - 125
dengan metode pergeseran interval
(5 c.,i.), sampel 7 (Analisis varans).

5.,3.1.126, Klas kemiringan lereng dalam skor L - 126
pada metode profil dan metode ling-
karan (1 c¢,i.), .sampel 8,

Z2.3.1,127, Perhitungan perbedaan metode profil L -~ 127
dengan metode lingkaran (1 c.i,),
sampel 8 (Analisis varians).

%3.3,1,128, Klas kemiringan lereng dalam skor L - 128
pada metode profil dan metode ling-
karan (1 c,i.) yang telah tergene-
ralisasi, sampel 8,

3.3.1.,129. Perhitungan perbedaan metode profil L - 129
dengan metode lingkaran (1 c¢,.i.)
yang telah tergeneralisasi, sampel
8 (Analisis varians).

3.%,1,130, Klas kemiringan lereng dalam skor L - 130
pada metode profil dan metode ling-
karan (5 c.i.,), sampel 8,

3.3.1.151, Perhitungan perbedaan metode profil L = 131
dengan metode lingkaran (5 c.i.),
sampel 8 (Analisis varians),
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Ze5e1el32, Klas kemiringan lereng dalam skor L = 1%2
pada metode profil dan metode ja-
ring- jaring rusuk bujur sangkar
0,5 cm, sampel 8.

3e3.1.1%3, Perhitungan perbedaan metode profil L - 133
dengan metode Jaring- jaring rusuk
bujur sangkar 0,5 cm, sampel & (Ana-
lisis varians),

3.,3.,1.134, Klas kemiringan lereng dalam skor L - 134
' pada metode profil dan metode Jja-
ring-Jjaring rusuk bujur sangkar
2 cm, sampel 8,

3¢3.1.135, Perhitungan perbedszan metode profil L - 135
dengan metode jaring-jaring rusuk
bujur sangkar 2 cm, sampel & (Ana-
lisis varians).

3.3.1,13%6, Klas kemiringan lereng dalam skor L - 136
pada metode profil dan metode per-
geseran interval (5 c.i.), sampel 8,

3.%.1.,137, Perhitungan perbedaan metode profil L - 137
dengan metode pergeseran interval
(5 c.i.), sawmpel 8 (Analisis varians).

3.5.1.13%8, Klas kemiringan lereng dalam skor L - 138
Pada metode profil dan metode ling-
karan (1 c.i.), sampel 9,

5.3.1.1%9. Perhitungan perbedaan metode profil L - 139
dengan metode lingkarsn (1 c.i,),
sampel 9 (Analisis varians).

%¢3.1.140, Klas kemiringan lereng dalam skor L - 140
Pada metode profil dan metode ling-
karan (1 c.i.) yang telah tergene-
ralisasi, sampel 10,

3.35.1.141. Perhitungan perbedaan metode profil L - 141
dengan metode lingkaran (1 c.i.)
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yang tergeneralisasi, sampel .9 ( Ana-

lisis varians).

2.3.1.142, Klas kemiringan lereng dalam skor L = 142
pada metode profil dan metode ling-
koran (5 c.i.), sampel 9..

3.3,1,143, Perhitungsn perbedaan metode profil L = 143
dengan metode lingkaran (5 c.i.),
sampel 9 (Analisis varilans),

3.3.1,144, Klas kemiringsn lereng dalam skor L = 14k
pada metode profil dan metode ja-
ring=-Jjaring rusuk bujur sangkar
0,5 cm, sampel 9.

3.3,1.,145, Perhitungan perbedaan metode profil L = 145
dengan metode Jaring-jaring rusuk
bujur sangkar 0,5 cm, sampel 9  (Ana-
lisis varians).

3.3.1., 146, Klas kemiringan lereng dalam skor L - 146
pada metode profil dan metode ja-
ring-jaring rusuk bujur sangkar

2 cm, sampel 9

3.3.1,147, Perhitungan perbedaan metode profil L - 147
dengan metode jaring-jaring rusuk
bujur sangkar 2 cm, sampel 9 (Ana-
ligis varians).

3.3.1.,148, Klas kemiringan lereng dalam skor L - 148
pada metode profil dan metode per-
geseran interval (5 c.i,), sampel 9,

3¢3.1,149, Perhitungan perbedaan metode profil L - 149
dengan metode pergeseran interval
(5 c.i.0, sampel © (An=lisis varians).
%3.,3,1,150, Klas kemiringan lereng dalam skor L - 150

pada metode profil dan metode ling-
karan (1 c.i.),sampel 10,

Z.5.1.151. Perhitungan perbedaan metode profil L - 151
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dengan metode lingkaran (1 c.i.),
sampel 10 (Analisis varians)

3.5.1.152. Klas kemiringan lereng dalam skor L - 152
pada metode profil dan metode ling-
karan (1 c.i,) yang telah tergene-
ralisasi, sampel 10,

%.3.1.155, Perhitungan vperbedsan metode profil L - 153
dengan metode lingkaran (1 c¢,i.)
yang telah tergeneralisasi, sampel
10 (Analisis varians).

%.35.1.154, Klas kemiringsn lereng dalsam skor L = 154
padza metode profil dan metode ling-
karan (5 c¢.i.), sampel 10,

%.5.1.155. Perhitungan perbedaan metode profil L - 15%
dengan metode lingkaran (5 c.i.),
sampel 10 (Anslisis varians).

3.%.,1.15%6, Klas kemiringan lereng dalam skor L - 1%
prda metode profil dan metode ja-
ring-Jaring rusuk bujur sangkar
0,5 cm, sampel 10,

%.%,1,157. Perhitungan perbedaan metode profil L - 157 .
dengan metode Jaring-jaring rusuk
bujur sangksr 0,5 cm, sampel 10 (Ana-
lisis variens).

3.3.1.158, Klas kemiringan lereng dslsm skor L - 158
pada metode profil den metode ja-
ring-Jjaring rusuk bujur sangkar
2 cm, sempel 10,

%,%5,1,159, Perhitungan perbedasn metode profil L - 159
dengan metode Jaring-Jjering rusuk
bujur sangkar.2 cm, sampel 10 (Anaw
lisis varians).

3.3.1,160, Klas kemiringan lereng dalsm skor L - 160
psda metode profil d=n metode per-
geseran interval (5 c.i,), sampel 10,
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3.3.,1,161. Perhitungan perbedaan metode profil L - 16l
dengan metode pergeseran interval
(5 c.i.), sampel 10 (Analisis varians).

3.3.2.162. Perhitungan penyimpangan beberapa L - 162
metode pengukuran kemiringan lereng
terhadap metode profil, sampel 1.

3.3.2.163. Perhitungan penyimpangan beberavpa L - 163
metode pengukuran kemiringan lereng
terhadap metode profil, sampel 2,

3.3.2.164. Perhitungan penyimpangan beberapa L - 164
metode pengukuran kemiringan lereng
terhadap metode profil, sampel 3,

3.3.2.165. Perhitungan penyimpangan beberapa L - 165
metode pengukuran kemiringan lereng
terhadap metode profil, sampel 4,

2.3.2.166, Perhitungan penyimpangan beberapa L - 166
metode pengukuran kemiringan lereng
terhadap metode profil, sampel 5,

3.35.2.167, Perhitungan penyimpangan baberzpa L - 167
metode pengukuran kemiringan lereng
terhadap metode profil, sampel 6.

3.3.2.168. Perhitungan penyimpangan beberapa L - 168
metode pengukuran kemiringan lereng
terhadap metode profil, sampel 7.

3.3.2.169, Perhitungan penyimpangan beberaps L - 169
metode pengukuran kemiringan lereng
terhadap metode profil, sampel 8,

3.3.,2,170. Perhitungan penyimpangan beberapa L - 170
metode pengukuran kemiringan lereng
terhadap metode profil, sampel 9.

5.3.2.171, Perhitungan penyimpsngan beberapa L~ 171
metode pengukuran kemiringan lereng
terhadap metode profil, sampel 10,

3.172. Nilai-nilai F pada teref signifiksn-
si 5 % dan 1 %.

Xxvi




	JUDUL
	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	PENDAHULUAN
	1. PERUMUSAN MASALAH
	2. TUJUAN PENELITIAN
	3. KEGUNAAN PENELITIAN
	4. ALASAN PENGAMBILAN DAERAH PENELITIAN
	5. TAHAP-TAHAP PENELITIAN

	BAB I DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN
	1.1. LETAK, LUAS DAN BATAS
	1.2. KETINGGIAN
	1.3. GEOMORFOLOGI
	1.4. GEOLOGI
	1.5. JENIS TANAH
	1.6. KEADAAN IKLIM
	1.7. PENGGUNAAN LAHAN

	BAB II LANGKAH-LANGKAH PEMETAAN
	2.1. PENGUMPULAN DATA DAN ANALISIS DATA
	2.2. KLASIFIKASI DATA
	2.3. METODE PENYAJIAN DATA
	2.4. DISAIN PETA

	BAB III EVALUASI
	3.1. EVALUASI LUAS KLAS KEMIRINGAN LERENG, JUMLAH KLAS KEMIRINGAN LERENG, AGIHAN KLAS KEMIRINGAN LERENG, LAMANYA WAKTU PENGERJAAN DAN HUBUNGANNYA DENGAN TOPOGRAFI
	3.2. MENGUJI PERBEDAAN METODE PENGUKURAN KEMIRINGAN LERENG MELALUI LUASAN KLAS KEMIRINGAN LERENG
	3.3. PERBANDINGAN KLAS KEMIRINGAN LERENG HASIL PENGUKURAN MELALUI PROFIL TOPOGRAFI DENGAN BEBERAPA METODE PENGUKURAN KEMIRINGAN LERENG

	KESIMPULAN
	REFERENSI
	LAMPIRAN

